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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Tinjauan Tentang Komunikasi

  2.1.1  Pengertian Komunikasi

           Komunikasi adalah salah satu aktivitas yang sangat fundamental dalam kehidupan umat manusia. Kebutuhan manusia untuk berhubungan dengan sesamanya, sudah pasti diakui oleh semua umat manusia yang hidup didunia ini. Salah seorang pakar komunikasi yaitu Wilbur Schramm mengatakan bahwa;

“Komunikasi dan masyarakat adalah dua kata kembar yang tidak dapat dipisahkan satu sama lainnya. Sebab tanpa komunikasi, masyarakat tidak mungkin akan terbentuk, dan sebaliknya tanpa masyarakat maka manusia tidak mungkin dapat mengembangkan komunikasi”. (Schramm, 1992: 21).


Jadi jelaslah bahwa komunikasi itu tidak dapat dipisahkan dengan kehidupan umat manusia, baik sebagai individu maupun sebagai anggota masyarakat.


Istilah komunikasi dalam bahasa Inggris yaitu communication, berasal dari kata Latin communicatio, dan bersumber dari kata communis yang berarti sama. Hal ini berarti bahwa dalam komunikasi harus ada pengertian yang sama pada kedua belah pihak yaitu komunikator dan komunikan dalam memaknai suatu pesan.

Menurut Gerald A Miller yang dikutip oleh Onong Uchjana Effendy menjelaskan bahwa:

“In the main, communication has as its central interest those behavioral situations in which a source transmits a message to a receiver (s) with conscious intent to affect the latte’s behavior” (Pada pokoknya, komunikasi mengandung situasi keperilakuan sebagai minat sentral, dimana seseorang sebagai sumber menyampaikan suatu kesan kepada seseorang atau sejumlah penerima yang secara sadar bertujuan mempengaruhi perilakunya) (Effendy, 2002: 49) 

Sedangkan Carl  I. Hovland yang dikutip juga oleh Onong Uchjana Effendy mendefinisikan komunikasi sebagai berikut:

“The process by which an individual (the communicator) transmits stimuli (usually verbal symbols) to modify the behavior of other individuals (communicatess).” (Proses dimana seseorang (komunikator) menyampaikan perangsang (biasanya lambang bahasa) untuk mengubah perilaku orang lain (komunikan)). (Effendy, 2002: 49)


Berdasarkan dari definisi di atas, dapat dijabarkan bahwa komunikasi adalah proses di mana seseorang (komunikator) menyampaikan perangsang (lambang atau bahasa) kepada orang lain (komunikan) bukan hanya sekedar memberitahu, tetapi juga mempengaruhi seseorang atau sejumlah orang tersebut untuk melakukan tindakan tertentu (merubah perilaku orang lain). 

2.1.2 Proses komunikasi

Komunikasi tidak pernah terlepas dari sebuah proses, oleh karena itu apakah pesan dapat tersampaikan atau tidak, tergantung dari proses komunikasi yang terjadi. Seperti yang diungkapkan oleh Rosady Ruslan bahwa: 

“Proses komunikasi dapat diartikan sebagai “transfer informasi” atau pesan-pesan (messages) dari pengirim pesan sebagai komunikator dan kepada penerima pesan sebagai komunikan, dalam proses komunikasi tersebut bertujuan (feed back) untuk mencapai saling pengertian (mutual understanding) antara kedua belah pihak” (Ruslan, 1999: 69). 

Proses komunikasi terbagi menjadi dua tahap, yaitu:

1. Proses komunikasi secara primer

Proses komunikasi secara primer yaitu proses penyampaian pikiran atau perasaan seseorang kepada orang lain dengan menggunakan lambang (simbol) sebagai media. Lambang sebagai media primer dalam proses komunikasi adalah bahasa, kial, isyarat, gambar, warna dan sebagainya yang secara langsung dapat menerjemahkan pikiran dan atau perasaan komunikator kepada komunikan. Media primer atau lambang yang paling banyak digunakan dalam komunikasi adalah bahasa. Hal ini jelas karena hanya bahasalah yang mampu menerjemahkan pikiran seseorang kepada orang lain (apakah itu berbentuk ide, informasi atau opini baik mengenai hal yang konkret maupun yang abstrak dan bukan hanya tentang hal atau peristiwa yang terjadi pada saat sekarang, melainkan pada waktu yang lalu dan yang akan datang).

2. Proses komunikasi secara sekunder

Proses komunikasi secara sekunder yaitu proses penyampaian pesan oleh seseorang kepada orang lain dengan menggunakan alat atau sarana sebagai media kedua setelah memakai lambang sebagai media pertama. Seorang komunikator menggunakan media kedua dalam melancarkan komunikasi karena komunikasi sebagai sasarannya berada di tempat yang relatif jauh dan komunikan yang banyak. Surat, telepon, surat kabar, majalah, radio, televisi, film, dan masih banyak lagi media kedua yang sering digunakan dalam komunikasi.

2.1.3 Tujuan Komunikasi
Menurut Onong Uchjana Effendy, tujuan dari komunikasi adalah:

1. Perubahan sikap (attitude change)

2. Perubahan pendapat (opinion change)

3. Perubahan perilaku (behavior change)

4. Perubahan sosial (social change). (Effendy, 2003: 8)

     Sedangkan tujuan komunikasi pada umumnya menurut Cangara Hafied adalah mengandung hal-hal sebagai berikut:

1. Supaya yang disampaikan dapat dimengerti.

Seorang komunikator harus dapat menjelaskan kepada komunikan (penerima) dengan sebaik-baiknya dan tuntas sehingga mereka dapat mengikuti apa yang dimaksud oleh pembicara atau penyampai pesan (komunikator).

2. Memahami orang lain.

Sebagai komunikator harus mengetahui benar aspirasi masyarakat tentang apa yang diinginkannya. Jangan hanya berkomunikasi dengan kemauan sendiri.

3. Supaya gagasan dapat diterima oleh orang lain 

Komunikator harus berusaha agar gagasan dapat diterima oleh orang lain dengan menggunakan pendekatan yang persuasif bukan dengan memaksakan kehendak.

4. Menggerakkan orang lain untuk melakukan sesuatu

Menggerakkan sesuatu itu dapat berupa kegiatan yang lebih banyak mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu yang kita kehendaki. (Hafied, 2002: 22)

2.2 Komunikasi Kelompok

Komunikasi kelompok adalah komunikasi yang terjadi antara komunikator dengan sejumlah orang banyak yang mempunyai tujuan yang sama. Kegiatan briefing merupakan komunikasi kelompok, dimana dalam prosesnya ada komunikator yang menyampaikan pesan kepada sejumlah orang atau kepada peserta briefing yang ada dalam lingkungan dalam kelompok tertentu. 

Komunikasi kelompok menurut Alvin A. Goldberg dan Carl E. Larson mengatakan bahwa komunikasi kelompok adalah suatu bidang penelitian dan penerapan tidak menitik beratkan perhatian pada  proses kelompok secara umum, tetapi pada tingkah laku individu dalam diskusi kelompok tatap muka yang kecil. (Goldberg dan Larson, 1985 : 6). 

Sedangkan menurut Onong U.Effendy komunikasi kelompok (Group Communications) adalah “komunikasi yang berlangsung antara seorang komunikator dengan sekelompok orang yang jumlahnya lebih dari dua orang”. (Effendy, 2000: 75)

Dari kedua definisi diatas dapat disimpulkan bahwa komunikasi kelompok adalah komunikasi antara seseorang (komunikator) dengan sejumlah orang (komunikan) akan tetapi menitik beratkan pada perhatiannya menuju pada tingkah laku individu yang berbeda dalam kelompok tersebut.

Komunikasi kelompok walaupun disebutkan sebagai komunikasi dengan sejumlah orang yang tergabung dalam suatu kumpulan, tetapi tidak semua kumpulan orang yang berkomunikasi disebut komunikasi kelompok, walaupun sejumlah orang secara fisik bersama-sama berada dalam suatu tempat dan waktu yang sama, belum tentu merupakan kelompok. Berdasarkan definisi kelompok pada sejumlah orang kelompok harus ada persatuan psikologis dan interaksi (Effendy, 1986 : 58).

Sedangkan Goldberg dan Larson memberikan rangkuman mengenai komunikasi kelompok sebagai berikut :

1) Titik berat perhatian komunikasi kelompok yaitu pada gejala komunikasi dalam kelompok kecil tentang bagaimana caranya  untuk dapat lebih mengerti proses komunikasi kelompok, mempekirakan hasil serta meningkatkan proses komunikasi kelompok.

2) Komunikasi kelompok memusatkan pada proses komunikasi kelompok kecil.

3) Komunikasi kelompok menitik beratkan pada diskripsi dan analisis, kedua-duanya mempunyai kepentingan terhadap efektifitas dan perkembangan keterampilan kelompokdalam jangka panjang.

4) Komunikasi kelompok merupakan komunikasi yang diatur, dimana pesertanya mengidentifikasikan dirinya sebagai kelompok dan lebih menyadari sasaran-sasaran bersama.

5) Komunikasi kelompok lebih cenderung terjadi secara langsung dalam pertemuan tatap muka.(Goldberg dan Larson, 1985 : 15)

2.2.1 Komunikasi Kelompok Besar

Menurut Onong Uchjana Effendy, komunikasi kelompok yang apabila jumlah orang dalam kelompok itu banyak, maka kelompok tersebut disebut kelompok besar dan komunikasi yang berlangsung disebut komunikasi kelompok besar (large group communications).


Pada komunikasi kelompok besar, pesan yang disampaikan oleh komunikator ditujukan kepada afeksi (perasaan) komunikan, misalnya rapat raksasa di sebuah lapangan. Dalam situasi komunikasi seperti itu, komunikan yang diterpa suatu pesan komunikasi lebih banyak menanggapi dengan perasaan daripada pikiran. Proses komunikasi yang berlangsung bersifat linear, dan satu arah, sehingga dalam situasi komunikasi yang seperti itu terjadi yang disebut dengan “infectious exaltation” atau hipnotis secara kolektif yang mempengaruhi pikiran dan tindakan.

2.2.2 Komunikasi Kelompok Kecil


Onong Uchjana Effendy mengatakan : ”Apabila jumlah orang dalam kelompok itu sedikit, maka kelompok tersebut disebut kelompok kecil dan komunikasi yang berlangsung disebut komunikasi kelompok kecil (small group communications”).


Pada komunikasi kelompok kecil, komunikator menunjukan pesannya ke dalam pikiran komunikannya, misalnya; di dalam perkuliahan, ceramah, diskusi, seminar, briefing, dan lain-lain. Dalam situasi komunikasi seperti itu logika dari komunikan dan komunikator berperan penting. Komunikan akan dapat menilai logis atau tidaknya uraian atau penjelasan dari komunikator, dengan begitu proses komunikasi yang berlangsung bersifat sirkuler dan dialogis. Umpan balik terjadi secara verbal, komunikan dapat menanggapi uraian dari komunikator seperti bertanya apabila tidak mengerti, dan menyanggah bila tidak setuju.
Robert F Bales dalam bukunya “Interaction Process Analysis” mendefinisikan kelompok kecil sebagai berikut : “Sejumlah orang yang terlihat dalam interaksi satu sama lain dalam suatu pertemuan yang bersifat tatap muka (face to face meeting), dimana setiap anggota mendapatkan kesan atau penglihatan antara satu sama lainnya yang cukup kentara, sehingga baik pada saat timbul pertanyaan maupun sesudahnya dapat memberikan tanggapan kepada masing-masing sebagai perorangan”. (Effendy, 1993 :72)

Berdasarkan definisi di atas, sejumlah orang dalam situasi seperti itu harus berada dalam kesatuan psikologis dan interaksi. Komunikasi kelompok dalam kegiatan briefing di Dinas Informasi dan Komunikasi Pemerintah Kota Bandung dapat dikategorikan dalam komunikasi kelompok kecil. Pada kegiatan briefing tersebut, kontak atau interaksi langsung tetap ada dan dipertahankan antara komunikator (pimpinan) dengan komunikan (bawahan), masing-masing peserta dapat saling bertukar pikiran secara langsung dan terkoordinir.

2.2.3 Briefing Sebagai Bentuk Komunikasi Kelompok

Komunikasi pada pengertian umumnya hanyalah bersifat tukar-menukar informasi atau ide-ide, maka briefing dapat kita sebut sebagai komunikasi penugasan, karena dalam briefing terdapat usaha yang tidak hanya memberikan informasi teknis, tetapi juga mengarahkan dan menggerakkan pelaksanaan tugas operasioanl yang dalam pelaksanaannya diharapkan dapat berjalan sesuai dengan program dan hasil dari pesan yang disampaikan komunikator.

Briefing yang diterima oleh pelaksana tugas dapat pula dijadikan pedoman dalam mengatasi berbagai kendala, sehingga kerja yang dilaksanakan membuahkan hasil yang semaksimal mungkin. Menurut Ibnu Hisyam Mukti, dalam proses briefing, sang eksekutif atau pemimpin perusahaan hendaknya memperhatikan unsur-unsur dari program atau tugas yang menjadi pesan briefing, memahami permasalahan pokok, kebijakan-kebijakan serta hal-hal yang berhubungan dengan tugas, seperti : 

1. Sifat-sifat pesan atau tugas.

a. Memahami ruang lingkup pesan dan tugas.

b. Menilai pesan atau tugas yaitu masalahnya tergolong masalah-masalah kompleks dan tunggal.

c. Jika masalahnya kompleks, maka dibagi sedemikian rupa sehingga menjadi masalah tunggal.

d. Mengumpulkan informasi, data, dan fakta dari setiap masalah.

2. Batas-batas tugas

a. Batas wewenang dan tanggung jawab.

b. Limit waktu total dan limit untuk tiap tahap.

c. Tersedianya fasilitas.

d. Jumlah tenaga operasional yang dibutuhkan.

3. Deskripsi tugas

a. Luas lingkup tugas yang dipercayakan kepada tiap unit dan individu pelaksana.

b. Peralatan dan bahan-bahan yang digunakan.

c. Langkah-langkah kebijakan dan operasional.

d. Target minimum dan maksimum yang diharapkan.

e.  Bentuk pertanggungjawaban, seperti bertanggung jawab langsung kepada siapa, bagaimana bentuk pertanggung jawabannya.

4. Syarat Pelaksana Tugas

a. Kualifikasi kemampuan fisik dan mental pelaksana.

b. Jenis keterampilan yang harus dimiliki pelaksana.

c. Luas lingkup pengalaman pelaksana.

d. Bentuk disiplin yang akan diterapkan.

5. Situasi dan kondisi tugas

a. Bentuk komunikasi internal dan eksternal sesama pelaksana dan unit kerja yang lainnya.

b. Pentingnya tugas yang akan diberikan.

c. Pimpinan mengharapkan adanya komunikasi timbal balik.

     







(Mukti, 1996:22-23)

Briefing adalah bentuk spesialisasi komunikasi kelompok (Group Communication) yang dilaksanakan oleh atasan atau pimpinan ataupun oleh ahli bidang tertentu kepada karyawan, bawahan atau para pelaksana tugas untuk dijadikan pedoman untuk mencapai tujuan tertentu. Meskipun demikian, pada kondisi tertentu adakalanya materi briefing disampaikan kepada individu tertentu, yang pada akhirnya untuk disebarluaskan pula kepada kelompok.

Dari uraian di atas, bila dikaitkan dengan masalah yang penulis teliti, kegiatan briefing yang disampaikan pimpinan termasuk bentuk komunikasi kelompok, disebabkan komunikasi antara seorang komunikator (pimpinan) dengan komunikan (para peserta briefing) yang pesan tidak menitik beratkan perhatian pada prosese kelompok secara umum, tetapi pada tingkah laku individu dalam briefing kelompok tatap muka yang kecil.

Untuk membedakan briefing dengan bentuk spesialisasi komunikasi kelompok lainnya, maka perlu diketahui ciri-ciri suatu briefing, sebagai berikut:

1. Syarat Briefing
a. Materi briefing merupakan bagian dari kebijaksanaan atau informasi umum.

b. Materi atau pesan suatu briefing dipersiapkan secara lengkap dan objektif, sehingga unit-unit penerima pesan tidak lagi mempermasalahkan kebenaran materi atau pesan. Briefing tetapi mempercayakan segi teknis operasional.

c. Briefing hendaknya dilaksanakan pada waktu yang tepat sebelum pelaksanaan operasional suatu tugas atau sesudah pelaksanaan tugas berikutnya.

d. Proses komunikasi briefing hendaknya disampaikan secara jelas, tegas, ringkas, dan mengandung unsur teknis.

2. Isi Briefing
a. Isi suatu briefing biasanya berupa policy atau kebijaksanaan tertentu.

b. Penjelasan tentang posisi, peranan dan tanggung jawab tiap unit dalam suatu organisasi.

c. Penjelasan teknisi kerja tiap unit, hubungan antara unit dan pelengkap yang diperlukan.

d. Penjelasan data teknis dan fakta yang mendukung suatu kegiatan operasional.

e. Pemberian aba-aba dan tahapan waktu pelaksanaan.

3. Persiapan Briefing
a. Persiapan luas lingkup dan tujuan briefing.

b. Penyusunan sistematika penyajian.

c. Penetapan sistem monitoring dan evolusi.

d. Penentuan pihak-pihak yang perlu dilibatkan.

e. Penentuan waktu, alat, dan tempat pelaksanaan.









      (Mukti, 1996 : 24-25)

2.2.4 Situasi Kelompok

Manusia sebagai makhluk sosial tidak dapat hidup menyendiri, ia harus selalu berdampingan dengan individu lainnya dan berusaha untuk menyatukan dirinya dengan lingkungan di sekitarnya. Dalam situasi kelompok itulah pada diri individu dapat memberikan pengaruh tertentu tergantung dari motif-motif yang hendak dicapai. Hubungan ini merupakan suatu dinamika tersendiri dan diwarnai bermacam-macam sikap, pandangan, dan tingkah laku. Adanya hubungan ini yang paling penting adalah realisasi, yang ditimbulkan sebagai akibat adanya kontak atau hubungan yang dilakukannya. Kelompok mempunyai tanda psikologis, yaitu :

1. Anggota-anggota kelompok merasa terikat dengan kelompoknya, ada perasaan yang tidak dimiliki orang yang bukan anggota kelompok.

2. Nasib anggota-anggota kelompok saling bergantung sehingga hasil setiap orang terkait dalam cara tertentu dengan hasil yang lain. (Rachmat, 1996 : 142)

Bila dikaitkan dengan masalah yang penulis teliti, maka tanda psikologis yang dimaksud termasuk anggota-anggota kelompok merasa terikat dengan kelompoknya disebabkan kegiatan briefing yang disampaikan pimpinan kepada peserta briefing mempunyai satu tujuan yaitu untuk memecahkan berbagai masalah kelompok.

2.3 Tinjauan mengenai Sikap

2.3.1 Definisi Sikap

Begitu banyak definisi sikap yang diungkapkan oleh para ahli. Menurut Petty dan Cacioppo, sikap adalah evaluasi umum yang dibuat manusia terhadap dirinya sendiri, orang lain, objek atau isu-isu (Soemirat, 2001 : 2.12). Sedangkan menurut Sherif dan Sherif, sikap adalah sejenis motif sosiogenesis yang diperoleh melalui belajar. (Rakhmat 1999 : 39)

Dari berbagai definisi, maka dapat disimpulkan beberapa hal, yaitu :

1. Sikap adalah kecenderungan bertindak, berpersepsi, berpikir, dan merasa dalam menghadapi objek, ide, situasi, nilai. Sikap bukan prilaku, tetapi merupakan kecenderungan untuk berprilaku dengan cara-cara tertentu terhadap objek sikap.

2. Sikap mempunyai daya pendorong (motivasi). Sikap bukan sekedar rekaman masa lalu, tetapi juga menentukan apa yang disukai,apa yang diharapkan, dan apa yang diinginkan; mengesampingkan apa yang tidak diinginkan, apa yang harus dihindari.

3. Sikap relatif lebih menetap. Berbagai studi menunjukkan bahwa sikap politik kelompok cenderung dipertahankan dan jarang mengalami perubahan.

4. Sikap mengandung aspek evaluatif : artinya mengandung nilai menyenangkan atau tidak menyenangkan.

5. Sikap timbul dari pengalaman : tidak dibawa sejak lahir, tetapi merupakan hasil belajar. Oleh karena itu sikap dapat diperteguh atau diubah. (Rakhmat, 1999 : 40)

2.3.2 Karakteristik Sikap

Menurut Seitel, sikap didasari kepada sejumlah karakteristik, yaitu sebagai berikut : 

1. Personal : Faktor secara fisik dan emosional suatu individu, termasuk ukuran fisik, umur dan status sosial.

2. Budaya : Lingkungan dan gaya hidup dari suatu daerah geografis tertentu.

3. Pendidikan : Tingkat dan kualitas pendidikan seseorang.

4. Keluarga : asal-usul keluarga

5. Agama : Suatu sistem kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa 

6. Kelas sosial : Posisi dalam masyarakat, perubahan status sosial seseorang akan mempengaruhi sikap seseorang.

7. Ras etnik asli

(Soemirat dan Yehuda, 2001 : 2.18)

2.3.3 Ciri-ciri Sikap

Ciri-ciri sikap adalah sebagai berikut :
1. Bukan dibawa sejak lahir, melainkan dibentuk atau dipelajari sepanjang perkembangan orang itu dalam hubungan dengan objeknya.

2. Sikap dapat berubah-ubah karena dapat dipelajari.

3. Sikap itu tidak berdiri sendiri, tetapi senantiasa mengandung hal tertentu terhadap suatu objek.

4. Sikap itu merupakan suatu hal tertentu, tetapi dapat juga merupakan dari hal-hal tersebut.

5. Sikap mempunyai segi perasaan, dan motivasi. 


(Soemirat dan Yehuda, 2001 : 2.21)

2.3.4 Komponen Sikap

Berdasarkan definisi sikap menurut Gibson, sikap mengandung tiga komponen adalah sebagai berikut :
1. Kognitif

Merupakan proses mental tertinggi yang meliputi kesadaran pengetahuan dan cara berpikir terhadap suatu masalah. Semuanya itu merupakan aspek dari komponen kognitif yang mempersepsikan nilai, arti dari fungsi atau situasi yang dihadapinya. Dengan demikian, komponen kognitif merupakan kesatuan yang membentuk hubungan tertentu antara subyek dan obyek. Subyek akan beraksi secara terarah dengan konsep yang terbentuk dengan situasi yang dihadapinya.

2. Afektif

Komponen afektif menyangkut masalah emosional subyektif seseorang terhadap suatu obyek sikap. Secara umum komponen ini disamakan dengan perasaan yang dimiliki seseorang terhadap sesuatu.

3. Konatif

Komponen konatif menunjukkan bagaimana prilaku yang ada dalam diri individu yang berkaitan dengan kondisi dimana individu telah mengambil keputusan untuk bertindak. (Gibson : 1984 : 57)

2.3.5 Fungsi Sikap

Menurut Calhoun ada tiga fungsi penting dari sikap, yaitu :

1. Sikap mempunyai fungsi organisasi.

Keyakinan yang terkandung dalam diri kita memungkinkan kita mengorganisasikan pengalaman sosial kita.

2. sikap mempunyai fungsi kegunaan.

Kita menggunakan sikap kita untuk menegaskan sikap orang lain dan selanjutnya memperoleh persetujuan sosial.

3. Sikap mempunyai fungsi perlindungan.

Sikap menjaga kita dari ancaman terhadap harga diri. 

(Soemirat dan Yehuda, 2001 : 2.21)

2.3.6 Pembentukan dan Perubahan Sikap

Meskipun relatif menetap, sikap dapat juga berkembang dan berubah. Jika kemudian terjadi perubahan didalam sikap, artinya adanya sesuatu tekanan yang kuat sehingga dapat mengkibatkan terjadinya perubahan sikap.

“Sikap seseorang dapat di ubah oleh karena berbagi faktor yang mempengaruhinya, baik faktor yang ada dalam individu yang bersangkutan seperti persepsi, ciri-ciri kepribadian dengan selektifitasnya terhadap objek-objek baru maupun dipengaruhi oleh faktor yang ada diluar individu, seperti bertambahnya informasi yang diterimanya. Oleh karena itu, secara umum dapat dikaitkan bahwa perubahan sikap tergantung dari penerimaan informasi yang relevan dengan objek sikap”. (Mar’at, 1981 : 26)

Menurut Mar’at, ketiga komponen sikap berinteraksi satu sama lain dan aspek kognitif merupakan aspek penggerak perubahan sikap, karena informasi yang diterima menentukan perasaan dan kemajuan tungkah laku.

 Dalam mengamati kejadian, objek dan situasi diwarnai nilai kepribadiannya. Persepsi individu dipengaruhi pengalaman, belajar dan pengatahuan. Perubahan persepsi mempengaruhi konsep, ide dan keyakinan individu yang mempengaruhi juga komponen afektif dan komponen konatif. (Mar’at, 1984 : 13)

Milton (1981) menegemukakan beberapa cara mengubah sikap, yaitu :

1. Mengubah tingkah laku, misalnya : disiplin

2. Mengubah ide dan keyakinan, misalnya : memberi informasi yang jelas dan lengkap.

3. Mengubah perasaan, misalnya : memberikan kesempatan pada individu untuk mengemukakan ketegangan dan perasaan.

4. Mengubah situasi, misalnya : memodifikasi tingkah laku sebagai sumber sikap negatif. (Milton, 1981 : 12)

2.3.7 Teori Perubahan Sikap

Menurut Kelman ada tiga proses yang berperan dalam proses perubahan sikap, yaitu kesediaan (compliance), identifikasi (identification) dan internalisasi (internalization). Penjelasan lebih jauh mengenai ketiga proses tersebut adalah sebagai berikut :

1. Kesediaan (Compliance)
Terjadinya proses yang disebut kesediaan adalah ketika individu bersedia menerima pengaruh dari orang lain atau kelompok lain dikarenakan ia berharap untuk memperoleh reaksi positif, seperti pujian, dukungan, simpati, dan semacamnya sambil menghindari hal-hal yang dianggap negatif. Tentu saja perubahan prilaku yang terjadi dengan cara seperti itu tidak akan dapat bertahan lama dan biasanya hanya tampak selama pihak lain diperkirakan masih menyadari akan perubahan sikap yang ditunjukkan.

2. Identifikasi (Identification)
Proses identifikasi terjadi apabila individu meniru prilaku atau sikap seseorang atau sikap sekelompok orang dikarenakan sikap tersebut sesuai dengan apa yang dianggapnya sebagai bentuk hubungan menyenangkan antara lain dengan pihak yang dimaksud. Pada dasarnya proses identifikasi merupakan sarana atau cara untuk memelihara hubungan yang diinginkan dengan orang atau kelompok lain dan cara menopang pengertiannya sendiri mengenai hubungan tersebut.

3. Internalisasi (Internalization)
Internalisasi terjadi apabila individu menerima pengaruh dan bersedia menuruti pengaruh itu dikarenakan sikap tersebut sesuai dengan apa yang ia percaya dan sesuai dengan sistem nilai yang dianutnya. Dalam hal ini, maka isi dan hakekat sikap yang diterima itu sendiri dianggap memuaskan oleh individu. Sikap demikian itulah yang biasanya merupakan sikap yang dipertahankan oleh individu dan biasanya tidak mudah untuk berubah selama sistem nilai yang ada dalam diri individu yang bersangkutan masih bertahan. (Azwar, 2003 : 55)
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